BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian ini sangat logis sehingga hasil penelitian dan
kesimpulannya sesuai dengan focus penelitian.

Desain penelitian diperlukan dalam perencanaan dan pelaksaan penelitian.
Desain penelitian adalah kerangka kerja atau blueprint untuk melaksanan proyek
penelitian (Martono, 2013:131).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode model sekuensial linier

atau model air terjun, Alur Desain penelitian sebagai berikut:

Penelitian S elesai

Metode Pengumpulan Data

Perancangan

Gambar 3. 1 Desain Penelitian

Desain penelitian untuk penelitian ini bisa dilihat pada gambar diatas, untuk

penjelasan yang terkandung dalam penelitian ini sebagai berikut:
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a.  Mulai Penelitian

Langkat pertama untuk memulai sebuah penelitian adalah menentukan topik
dan menentukan masalah yang dieteliti. Penulis melakuakan penelitian pada
“Sistem Pakar Deteksi Kerusakan Pada Mesin Manufaktur”.
b.  Wawancara

Setelah menentukan topik dan masalah pada penelitian, maka berikutnya
adalah mengumpulkan data-data yang dibutuhkan oleh penelitian, bisa melalui
wawancara dengan para ahli.
c.  Studi Kepustakaan

Penulis juga mengumpulkan data dari buku dan jurnal dari internet.
d.  Analisis Software

Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian, perangkat lunak
apa yang harus ditentukan diperlukan dalam penelitian yang akan dilakukan. Di sini
penulis memerlukan perangkat lunak SQL Server untuk database, Microsoft Visual
Studio untuk bagian pengkodean.
e.  Perancangan Aplikasi

Setelah perangkat lunak yang diperlukan ditentukan, selanjutnya harus mulai
merancang aplikasi.
f. Pembuatan Program

Setelah perancangan aplikasi selesai, kita harus mulai melakukan
pemograman atau coding aplikasi, bahasa pemograman yang digunakan oleh

penulis berupa Vb.Net serta software pendukung lainnya.
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g.  Pengujian

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba memanfaatkan mesin yang
sebenarnya, untuk menentukan apakah aplikasi berjalan dengan benar dan sesuai
dengan target. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Black-box, yang
hanya menguji apakah program sudah berjalan dengan benar atau sesuai request.
h.  Implementasi

Setelah pengujian sudah selesai, maka harus memasang aplikasi di lapangan
untuk dipakai operator.
I. Selesai

Sampai sini, aplikasi tetap harus dirawat dan dimonitor apakah ada masalah

pada sistemnya.

3.2. Operasional Variabel

Konsep yang nilainya ingin diketahui oleh peneliti. Tidak sedikit variabel
yang terlibat dalam suatu penelitian sifatnya abstrak, dalam arti tidak jelas wujud

dan ukurannya, sehingga sulit juga ditentukan nilainya (Sugiyono, 2010: 58).

3.2.1. Metode Forward Chaining

Forward chaining adalah pencocokan data atau pernyataan mulai dari sisi Kiri
(IF dulu). Penalaran dimulai dari fakta terlebih dahulu untuk menguji kebenaran

hipotesis (Octavina & Fadlil, 2014).
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Tabel 3. 1 Indikator Kerusakan Mesin Manufaktur

Mesin 1. Masalah pada pompa air pedingin
2. Masalah pada minyak pelumas
Manufaktur 3. Masalah pada sparepart internal mesin

Tabel 3. 2 Kode Indikator Kerusakan Mesin Manufaktur

FKO01 | Masalah pada pompa air | 1. Temperatur mesin tinggi
pedingin 2. Pompa air pedingin tidak berputar

3. Pompa air pedingin bocor

FK02 | Masalah pada minyak 1. Pipa pengeluaran pelumas salah

pelumas 2. Tekanan minyak pelumas terlalu tinggi

3. Jumlah minyak pelumas mesin
dibawah minimum

4. Minyak pelumas bocor

FK03 | Masalah pada sparepart 1. Getaran mesin tidak sesuai
mesin 2. Mesin keluarkan bunyi suara aneh /

abnormal

Tabel 3. 3 Kode Gejala Kerusakan Mesin Manufaktur

FPO1 Temperatur Mesin Tinggi

FPO2 Pompa air pendingin tidak berputar

FPO3 Pompa air pendingin bocor

FPO4 Pipa pengeluaran pelumas salah

FPO5 Tekanan minyak pelumas terlalu tinggi

FPO6 Jumlah minyak pelumas mesin dibawah garis minimal

FPO7 Minyak pelumas bocor
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FPO8 Mesin bergetar tak beraturan
FP09 Mesin mengeluarkan suara abnormal.

Tabel 3. 4 Tabel Keputusan Kerusakan Mesin Manufaktur

FKO1 Y Y Y
FK02 Y Y Y Y
FKO03 Y Y

Dari table di atas, maka rulenya berupa:
1. IF FKO1 THEN FPO1 AND FP02 AND FP0O3
2. IF FK02 THEN FP04 AND FP05 AND FP06 AND FPO7

3. IFFKO3 THEN FP08 AND FPQ9

Penjelasan dari kaidah diatas adalah:

1. Jika suhu mesin tinggi dan pompa air pendingin bocor dan pompa air
pendingin tidak berputar, maka masalah dengan pompa air pendingin
2.  Jika pipa pembuangan pelumas salah dan tekanan oli pelumas terlalu tinggi
dan jumlah oli mesin di bawah garis min dan oli pelumas bocor, maka
masalah dengan oli pelumas.
3. Jika mesin mengeluarkan suara abnormal dan bergetar tidak teratur, maka

masalah dengan suku cadang mesin.

Berdasarkan table keputusan diatas, pohon keputusannya adalah sebagai berikut

3.3. Teknik Pengumpulan Data
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Gambar 3. 2 Pohon Keputusan

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai pengaturan, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Jika dilihat dari pengaturan, data dapat dikumpulkan
dalam pengaturan alami, di laboratorium dengan metode eksperimental, di rumah,
seminar, kantor dan lainnya. (Sugiyono, 2012: 137)

Jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah
yang harus dipelajari, bisa menggunakan wawancara sebagai teknik pengumpulan
data dan juga jika peneliti ingin memperoleh lebih banyak informasi dar responden
lain. (Sugiyono, 2012:137)

Gejala dan Solusi diperlukan dalam analisis ini. Gejala dan Solusi yang
didapatkan dapat dilakukan analisis persyaratan sistem, yang kemudian digunakan

sebagai referensi.

Cara Pengumpulan data dalam penelitian sebagai berikut:

3.3.1. Metode Studi Pustaka
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Adalah metode yang mempelajari berbagai buku atau jurnal referensi serta
hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan

landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti

3.3.2. Metode Wawancara

Salah satu metode pengumpulan data melalui wawancara, yaitu memperoleh
informasi dengan cara menanyakan langsung ke responden. Wawancara adalah salah
satu bagian terpenting dari setiap survei. Tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan
informasi yang hanya bisa diperoleh dengan cara menanyakan langsung ke

responden. Wawancara adalah tulang punggung dari survei penelitian.

3.4. Perancangan Sistem

3.4.1.UML (Unified Modeling Language)

Beberapa diagram dimanfaatkan, berupa:

1.  Use Case Diagram

Use Case Diagram bertujuan untuk lebih memahami sistema dan evaluasi
bahwa apa yang dilakukan sistema bisa membantu deteksi kerusakan pada mesin
manufaktur oleh pengguna. Diagram kasus kerusakan sistema pakar mesin

manufaktur dapat di lihat dari gambar dibawah.
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Sistem Mendiagnosa Kerusakan Mesin Manufaktur )

Tambah Mesin

«extend»®
<<extend>:
Mengelola Mesin Mengelola User

<<|nclude» A

<<|nclude» ", il
LOGIN

Pakar T

<<|nclude»

Mengelola Kerusakan <<|nclude»\

«g xtend» .«e xtend»

Edit Kerusakan
Tambah Kerusakan

i xe xteg_d -

Diagnosa Kerusakan

Tambah User

Tambah Rule
wg Ktend »

sextends

“_ «includes

<<|nclude» -‘:'J:' -
‘ i

""«inc de» Lihat Laporan Kerusakan

Gambar 3. 3 Use Case Diagram

2.  Class Diagram

Class diagram adalah model statis yang menggambarkan struktur dan

deskripsi class serta hubungannya antara class. Class diagram mirip ER-Diagram

pada perancangan database,

bedanya pada

ER-diagram tdk

terdapat

operasi/methode tapi hanya atribut (Rosa & Shalahuddin, 2015). Class Diagram

sistema Pakar deteksi kerusakan mesin manufaktur seperti pada gambar dibawah.
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kasus

ProsesMengelolaMesin

GuiMengelolaMesin

#d_meszin
+nama_mesin
+penjual_mesin
#jumlah_mesin
+harga

Mesin

+id_meszin
+nama_mesin
+penjual_mesin
+jumlah_mesin

+SetMesin(Mesin) +harga
+SimpanMesin{Mesn)
+EditMesin{Mesin)
GuiMengelolaUser ProsesMengelolaUser
— +user_id U
I +user_name ST
*+password +user_id
+UsEer_group [ +user_name
+SetUser(User) :passwnrd
— +Lagin{Uzer) user_group
— +SimpanUsernUsar)
*EditUser{User)
P MengelolaRule
GuiMengelolaRule +id mle Rule
+id_mesin P
+pertanyaan -
+jawaban +id_mesin
+pertanyaan
#+SetRule{Rule) +jawaban
#+Simpanfule[Rule)
+EditRule{Rule)

GuiMengelolaKerusakkan | ProsesMengelolaKerusakkan Kerusakkan
+id_kerusakkan +id_kerusakkan
+deskripsi_kerusakkan +deskripsi_kenssakkan
+user_id | +user_id
+waktu +waktu
+Setk erusakkan(Kerusakkan)
+Simpankerusakkan(Kerusakkan)
+Editkerusakkan|Keruszakkan)

| GuiDiagnosakerusakan | ProsesDiagnosaKerusakan
+id_diagnosa Diagnosa
T tid_rule +id_diagnosa
GuilaporanKerusakan +id_mesin + c_ruleg
I —— +hsl_diagnosa +id_mesin
+SetDiagnosa(Diagnosa) +hsl_diagnosa
+SimpanDiagnosa(lNagnosa)

+DisplayDiagnosa(liagnosa)

Activity Diagram

Gambar 3. 4 Class Diagram
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Activity Diagram berfungsi untuk menggambarkan aliran peristiwa dalam

penggunaan

sistem dengan

tujuan

membuatnya

mudah

untuk

mengkomunikasikan langkah-langkah ke aliran peristiwa. Activity Diagram untuk

penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut.
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Gambar 3. 5 Activity Diagram Login
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Gambar 3. 6 Activity Diagram Tambah Data Mesin
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\
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Gambar 3. 7 Activity Diagram Ubah Mesin
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Gambar 3. 8 Activity Diagram Tambah User
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Gambar 3. 9 Activity Diagram Ubah User
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Gambar 3. 10 Activity Diagram Tambah Rule
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Gambar 3. 11 Activity Diagram Ubah Rule
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Gambar 3. 12 Activity Diagram Tambah Kerusakan
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Gambar 3. 13 Activity Diagram Ubah Kerusakan
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Gambar 3. 14 Activity Diagram Deteksi
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Pakar

Sistem
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®
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Gambar 3. 15 Activity Diagram Lihat Laporan Kerusakan
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4.  Sequence Diagram

a.  Sequence Diagram Login

interactionm Sequence Login )

GuilLogin ProsesMengelolalUser ‘ User
1: Login
L s K SetUser{user_name.password)  §
- 3 : Login{User) Iy
PR R - axsmne -
.‘i“ "'"5':":';'[#1;;;"'"“"' 10 : Status Login !
Gambar 3. 16 Sequence Diagram Login
b.  Sequence Diagram Mesin
interaction Sequence Mengelola Mesin )
GuiMengelolaMesin ProsesMengelolaMesin Mesin

1: Tambah Mesin

7 : Edit Mesin

Loy :Sallfaslm:l:|_mo:n.nama_mo:n.p:qual_wmn.Jumlah_msslnh;rgaL E

3 : SimpanMesin{Mesin) L

1

L 29 :SoIl.f-u:|r||:|:_mo:n.n:na_rr\-a-:n.p:qu:l_wmn.].ml:h_m:slnh::g:L :

5 : Pesan Status Penyimpanan Data

I O v Y T w——

y 8 : EditMesiniMesin)

]

T S s A A R SRR d 30 - Sratue Penoedtan Data |
11 : Pesan Status Pengeditan Data [ 07 Stetue Flengedita Data !

Gambar 3. 17 Sequence Diagram Mesin




c.  Sequence Diagram Kerusakan
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linteraction Mengelola Kerusakan )

GuiMengelolaKerusakan ProsesMengelolaKerusakkan Kerusakan
1: Tambah Kerusakkan . i deskripsi_ user_idwak) | 1
-t 3 lo’ Kerusakkan)
D
>

Lo csan Statvs Penyimpanan Data T T 4:Sihs Perimponan Data
. 6 - Edit Kerusakkan : 7 : Setker id_kerusakkan, deskripsi_kerusakan,user_id. waktu) —t E 8 - EditKerusakkan(Kerusakkan) E
b SRS 1T Bésan Staius Pengeditan Daia T 7 | 9: St Pergerion Do | |
Gambar 3. 18 Sequence Diagram Kerusakkan
d.  Sequence Diagram Rule
interaction Sequence Mengelola Rule ‘)
Rule

1: Tambah Rule

-

T : Edit Rule

GuiMengelolaRule ProsesMengelolaRule

SetRule(id_rue,id_mesin, pertanyzan j@waban)
.
Lt

3 : SimpanRule{Rule)

-38 : Pesan Status F‘eﬁ}llmp-uanar; Da1a;

38 : SatRulefid_nule.id_mesin.pertanyaan, jawaban)

{....-....-........-..........-.
5 : Staws Penyimpanan Data

> 9 : EditRule(Rule)

T TR e
A=="F==7"=5 ==1== 4===[r 10 : Status Pengeditan Data

a0 : Pesan Staws Pengeditan Data

h J

Gambar 3. 19 Sequence Diagram Rule
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e.  Sequence Diagram User

interaction Sequence Mengelola User )

GuiMengelolaUser ProsesMengelolaUser

1: Tambah User

. 2 : SefUsar=ar_id user_name.passward, user_group) L 3 - SimpanUser(Usen Al
LT e L TS Sr aPTISTIT S B ey v ey
| G : Pesan Status Penyimpanan Data ! : Stams Penyimpanan Data
50 : Edit User :
. 45 : Setllsar{user_iduser_name, password user_group) '
»-— £ : EditlUser(User) my
-:':........................-.......
P e e TN e S 15 : Status Pengeditan Data
- 13 : Pesan Status Pengeditan Data :
Gambar 3. 20 Sequence Diagram User
f.  Sequence Diagram Deteksi Kerusakan
interaction Seguence Diagnosa Kerusakan )
GuiDiagnosaKerusakan ProsesDiagnosaKerusakan Diagnosa

1: Diagnosa Kerusakan : .
., g o 35 :SOID|=En:5a[ld_l:la;m5;.|d_rLIo.l:l_rr\-o:n.h:I_l:l;.gru:;L '

3 : SimpanDiagnaosa(Diagnosa)

(_...............................
fer - -romrorommmm o msem s msmm o om s o ne o oe oo AN Satus Peny Data |
5 : Pesan Status Penyimpanan Data . S~ EmyEnpanan O .

Gambar 3. 21 Sequence Diagram Deteksi Kerusakan
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g.  Sequence Diagram Laporan Riwayat Kerusakkan

interaction Sequence Lihat Laporan Kerusakan )

GuiLaporanKerusakan ProsesDiagnosakerusakan Diagnosa

® 1: Lihat Laporan Kenusakan :

2-5 ( ) : :
2: Seiliagnosald diagnosa) 15 : DisplayDiagnosa(Diagnosa) _ :

P e A s L::

5 : Data Diagnosa

4. DataDiagnosa

Gambar 3. 22 Sequence Diagram Laporan Riwayat Kerusakkan

3.4.2. Desain Basis Data

Untuk penyimpanan data dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan basis
data SQL Server. Untu”k detail tabel yang terdapat dalam sistem untuk mendeteksi

kerusakan pada mesin pabrikan ini, Anda dapat melihat tabel di bawah ini.

1. Tabel User

Tabel 3. 5 Tabel User

UserID nvarchar(20)
Username nvarchar(50)
Password nvarchar(20)
GrouplD nvarchar(20)
UpdatedBy nvarchar(20)
UpdatedDate datetime




2. Tabel Mesin

Tabel 3. 6 Tabel Mesin

MaclD nvarchar(20)
MacName nvarchar(50)
VendorID nvarchar(20)
PurchaseAmount Int

Price Bigint
UpdatedBy nvarchar(20)
UpdatedOn datetime

3. Tabel Kerusakan

Tabel 3. 7 Tabel Kerusakan

ProblemID nvarchar(100)
ProblemDesc nvarchar(100)
UpdatedBy nvarchar(20)
UpdatedDate Datetime

4.  Tabel Pertanyaan

MaclD

Tabel 3. 8 Tabel Pertanyaan

Varchar(20)
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ProblemID Varchar(100)
KodePertanyaan Int
Pertanyaan Varchar(100)
UpdatedBy Varchar(20)
UpdatedDate Datetime

5. Tabel Deteksi

Tabel 3. 9 Tabel Deteksi

DeteksilD nvarchar(20)
MaclD nvarchar(100)
KodePertanyaan Int
Pertanyaan nvarchar(100)
Pilihan nvarchar(5)
Result nvarchar(20)
CheckedBy nvarchar(20)
CheckedDate datetime

3.5. Lokasi dan Jadwal Penelitian

Berikut jadwal penelitian yang dilakuakan pada PT. Celindo Pratama.
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